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Abstract: This study aimed to test whether foreign ownership, the proportion of the
independent commissioner and the leverage effect on the selection of qualified auditors.
Using a sample of 128 observations from 32 manufacturing companies listed on the
Indonesian Stock Exchange from 2011 to 2014. Research hypotheses are tested using
logistic regression method. The research concluded that foreign ownership and the
proportion of independent commissioner influencing the decision to choose quality
auditor, while the leverage does not affect the selection of auditors
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kepemilikan asing, proporsi
komisaris indepeden dan leverage berpengaruh terhadap pemilihan auditor berkualitas.
Menggunakan 128 sampel pengamatan dari 32 perusahaan manufaktur terdaftar di BEI
2010-2014, hipotesis penelitian diuji menggunakan metode regresi logistik. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa kepemilikan asing dan proporsi komisaris independen
mempengaruhi keputusan memilih auditor berkualitas, sementara leverage tidak
mempengaruhi pemilihan auditor.

Kata kunci: Pemilihan Auditor, Kepemilikan Asing, Komisaris Independen, Leverage

PENDAHULUAN

Banyak literatur penelitian yang telah membuktikan bahwa kualitas audit membawa
pengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Salah satu penelitian mengenai hal ini
telah dilakukan oleh Balsam et al., (2003) yang membuktikan bahwa kualitas audit yang
diproksikan dengan spesialisasi industri yang dimiliki auditor membawa pengaruh
terhadap kualitas laba klien yang diauditnya. Balsam et al., (2003) juga mengidentifikasi
bahwa kualitas audit juga dapat diproksi menggunakan nama brand auditor (big 6 dan
kemudian big 5). Brand auditor yang sekarang dikenal sebagai kelompok big 4 menjadi
parameter kualitas audit dikarenakan kelompok afiliasi ini diyakini memiliki standar yang
tinggi dalam menerapkan proses audit.

*Artikel ini telah diseminarkan pada SNA 18 Medan 2015 dengan beberapa revisi. Kedua penulis saat ini sedang
menempuh studi S3 pada PDIE UNS
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Beberapa peneliti yang telah menggunakan parameter big 4 sebagai proksi kualitas
audit antara lain, He et al., 2014, Booneet al., (2010), Campa (2013), Carlinet al., (2009),
Comprixet al., (2015), Fernandoet al., (2010), Kouaib dan Jarboui (2014), Lai (2013),
Gulet al., (2010), Miko dan Kamardin (2015). Terdapat dua macam dikotomi proksi
kulitas audit dalam big 4 dan non big 4 dipilih karena sangat sulit untuk menentukan
indikator yang mengukur kualitas dari hasil audit, dan proksi itu sudah banyak dipakai
oleh banyak penelitian yang berkaitan dengan masalah kualitas audit. DeAngelo (1981)
Becker et al., (1998) Francis dan Krishnan (1999) Teoh dan Wong (1993) Francis et al.,
(1999) secara umum mengasumsikan bahwa perusahaan audit yang lebih besar
menyediakan kualitas audit yang lebih tinggi. Sementara Shelton et al., (2001), melihat
kualitas audit didasarkan pada efektivitas audit dalam mendeteksi kecurangan salah saji di
laporan keuangan.

Audit yang berkualitas menjadi sebuah tuntutan bagi investor dan kreditur serta
pihak berkepentingan lainnya. De Angelo (1981), Choi et al., (2008), menyatakan bahwa
kualitas audit secara umum didefinisikan sebagai probabilitas pendeteksian kesalahan
pelaporan keuangan. Dopuch and Simunic (1982) menyatakan bahwa audit eksternal
mengurangi asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham dengan memberikan
kredibilitas pada laporan keuangan. Rusmin (2010) menyimpulkan bahwa besarnya
manajemen laba antara perusahaan yang diaudit oleh auditor spesialis secara signifikan
lebih rendah dari pada perusahaan yang menyewa auditor non-spesialis. Selain itu Rusmin
(2010) juga mengungkapkan bahwa besarnya manajemen laba secara signifikan lebih
rendah di antara perusahaan yang diaudit perusahaan audit Big 5 dari pada perusahaan
yang diaudit perusahaan audit non Big 4. Sementara Gul et al., (2010) menyatakan bahwa
efektifitas audit bervariasi tergantung dari kualitas auditor.Kualitas audit dapat
menunjukkan bagaimana reputasi perusahaan dalam menunjukkan informasi keuangan
dan operasi perusahaan.

Banyak penelitian yang telah menginvestigasi hubungan kualitas audit terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Hal ini seperti diungkapkan Campa (2013), bahwa beberapa
studi telah meneliti hubungan antara perusahaan audit besar dan kualitas audit dengan
menggunakan ukuran kualitas laba klien sebagai proksi untuk kualitas audit. Jeong dan
Rho (2004) menegaskan bahwa beberapa studisebelumnya telah menemukan bukti adanya
hubungan langsung antara kualitas laba dan pelaksanaan audit oleh perusahaan Big
N.Kouaib dan Jarboui (2014),menemukan bahwa reputasi auditor memiliki efek negatif
terhadap manajemen laba. Kouaib dan Jarboui (2014) menemukan bahwa reputasi auditor
memiliki efek negatif terhadap manajemen laba. Sementara Booneet al., (2010)
menunjukkan hasil yang sedikit berbeda dalam audit kualitas aktual tetapi perbedaan lebih
jelas adalah dalam persepsi kualitas audit. Secara kolektif, hasil penelitian Boone et al.,
(2010) menginformasikan wacana tentang kualitas audit, pilihan auditor, dan
kelangsungan hidup auditor lapis kedua sebagai alternatif untuk auditor Big 4. Sementara
Laitinen dan Laitinen (2015), memperkenalkan model probabilistic keterlibatan audit dan
menunjukkan bagaimana karakteristik mendasar dari kualitas audit saling berkontribusi
terhadap indikator keseluruhan kualitas audit. Model Laitinen dan Laitinen (2015) ini
menggambarkan sebuah perikatan audit sebagai model pohon acak dibentuk oleh proses
stokastik. Model Laitinen dan Laitinen (2015), ini menggambarkan sebuah proyek audit
yang adaptif sebagai prosedur organik di mana auditor tidak bekerja sempurna di bawah
rasionalitas yang terikat untuk mencari salah saji material dalam lingkungan acak.
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Berdasarkan bukti literasi di atas, nampak jelas bahwa kualitas audit menjadi
penting untuk dipertimbangkan bagi para pihak berkepentingan. Kualitas audit akan
mempengaruhi kualitas informasi yang dihasilkan dari proses audit tersebut. Para calon
investor dan kreditur tentunya menginginkan informasi keuangan dan informasi operasi
bisnis lainnya yang handal dari perusahaan yang ingin diakuisisi atau diberikan pinjaman.
Para pemegang saham juga meninginkan hal sama terkait informasi yang disediakan
manajemen. Namun pertanyaan selanjutnya adalah, apa saja yang bisa menjadi
pertimbangan suatu perusahaan dalam memilih auditor untuk melaksanakan audit atas
pelaporan keuangan perusahaan. Pertanyaan ini menjadi menarik untuk dijawab,
mengingat masih sedikit sekali literatur yang membahas farktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pemilihan auditor perusahaan.

Penelitian mengenai auditor yang saat ini berkembang adalah penelitian mengenai
pergantian atau peralihan auditor. Penelitian semacam ini dilakukan antara lain oleh
Bagherpouret al., (2014) yang menyatakan pergantian auditor sangat berhubungan dengan
misalignment antara jenis auditor dan jenis pemegang saham pengendali serta
misalignment antara auditor dan manajerial perusahaan, tetapi hubungan ini dibatasi oleh
pengaruh kuat pemerintah. Hal yang mirip dilakukan olen Weiss dan Kalbers (2013)
menemukan bukti bahwa misalignment antara auditor dan klien meningkatkan
kemungkinan perubahan auditor. Choiet al., (2015) menemukan perusahaan melakukan
pergantian auditor lebih cenderung menunjukkan likuiditas saham lebih rendah dari
perusahaan yang tidak mengganti auditor. Schneider (2015) menunjukkan bahwa
perubahan auditor menghasilkan penilaian risiko investasi yang lebih tinggi dan jumlah
sedikit lebih rendah atas nilai yang diinvestasikan daripada perusahaan yang tidak
melakukan pergantian auditor. Penelitian lain mengenai perubahan auditor juga dilakukan
olen Sankaraguruswamy dan Whisenant (2004) yang melihat perubahan auditor
dipengaruhi oleh reaksi pasar. Tema yang sama dilakukan antara lain oleh Smith (1988),
Well dan Loudder (1997), Shu (2000), Whisenantet al., (2003),Beneish et al., (2005), serta
Knechel et al., (2007).Scott dan Gist (2013) yang meneliti perubahan auditor berdasarkan
fee audit dan spesialisasi industri auditor.

Penelitian ini ingin menguji apakah kepemilikan asing, komisaris Independen
sebagai representasi stock holder dan leverage sebagai representasi debt holder dapat
mempengaruhi pemilihan auditor. Representasi stock holder dan debt holder diyakini
menjadi aspek monitoring bagi perusahaan, sehingga mempunyai peran yang besar dalam
penentuan pemilihan auditor berkualitas, dengan tujuan akhir adalah kepentingan untuk
mendapatkan informasi keuangan perusahaan yang juga berkualitas. Penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan auditor masih jarang dilakukan. Sejauh ini
penelitian mengenai pemilihan auditor baru dilakukan antara lain oleh, He et al., 2014
yang meneliti mengenai dampak kepemilikan asing terhadap pemilihan auditor. He et al.,
(2014) menemukan bahwa terjadi pergeseran dominasi kepemilikan asing ke kepemilikan
dalam negeri yang berdampak pada pemilihan auditor non big 4. Wanget al., (2008)
meneliti mengenai kepemilikan negara dalam konteks pemerintah provinsi, pemerintah
kota, pemerintah negara. Wang et al., (2008) menemukan bahwa perusahaan yang dimiliki
pemerintah lokal lebih mungkin menyewa auditor kecil daripada perusahaan non-negara.
Penelitian juga menemukan bahwa perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah pusat lebih
mungkin menyewa auditor lokal kecil dibandingkan perusahaan non-negara di daerah
kurang berkembang, namun kecenderungan perusahaan yang dimiliki pemerintah daerah
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dan pusat untuk menyewa auditor lokal kecil secara signifikan lemah di daerah yang lebih
maju.

Lin dan Liu (2009) meneliti faktor corporate governancesebagai dasar pemilihan
auditor. Lin dan Liu (2009) menemukan bahwa perusahaan dengan pengendalian yang
lebih besar oleh pemilik, dengan ukuran dewan pengawas yang lebih kecil, dan di mana
posisi CEO dan ketua dewan direksi adalah orang yang sama, cenderung menyewa
auditor berkualitas tinggi (Top 10). Sementara Hsuet al., (2015) menemukan hasil yang
menunjukkan bahwa pilihan auditor tergantung pada karakteristik spesifik industri klien.
Pengukuran terkait jaminan risiko dan kompleksitas berhubungan dengan pilihan auditor
besar, sementara perilaku oportunistik dan konflik insentif pemilik dan manajer
berhubungan dengan pilihan auditor yang lebih kecil.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan pemilihan auditor,
dapat dirangkum bahwa terdapat empat faktor utama yang dapat mempengaruhi keputusan
perusahaan memilih auditor. Hal tersebut berupa faktor kepemilikan asing, kepemilikan
negara, faktor corporate governancedan faktor karateristik perusahan. Dengan
mendasarkan pada latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji
faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi perusahaan dalam memilih auditor. Tema
pemilihan auditor menjadi menarik untuk diteliti, mengingat tema ini masih jarang diteliti,
terlebih dalam konteks Indonesia. Penelitian terdahulu lebih melihat faktor pergantian
auditor. Sementara keputusan atas pemilihan auditor merupakan suatu konteks yang
berbeda dari sekedar pergantian auditor. Pemilihan auditor merupakan penentuan siapa
auditor yang dianggap relevan untuk memberikan penilaian atas kondisi keuangan dan
operasi menyeluruh perusahaan. Dan situasi ini adalah hal krusial yang harus diputuskan
klien. Menjadi kondisi krusial karena klien dihadapkan pada tuntutan publik untuk
memilih auditor yang mampu memberikan hasil audit yang berkualitas, sehingga akan
berdampak pada kualitas informasi keuangan yang akan dikonsumsi oleh para pihak
kepentingan.

Rumusan Masalah. Pemilihan auditor dipengaruhi oleh pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan, yaitu pemegang saham dan kreditur. Pihak-pihak ini
dapat menuntut perusahaan untuk menggunakan auditor berkualitas untuk menjamin
bahwa laporan yang diberikan oleh manajemen telah terbebas dari salah saji yang
material, sehingga bisa digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi oleh
mereka. Semakin besar asimetri informasi, semakin dibutuhkan auditor berkualitas untuk
memberikan jaminan atas kualitas laporan keuangan. Investor asing adalah investor yang
diduga memiliki asimetri informasi tinggi dengan manajemen sehingga mereka
mengharapkan perusahaan menggunakan auditor yang lebih berkualitas. Komisaris
independen adalah elemen Good Corporate Governance yang mewakili pemegang saham
untuk melakukan pengawasan terhadap manajemen, sehingga semakin besar proporsi
komisaris independen, semakin kuat tuntutan mereka kepada perusahaan untuk
menggunakan auditor berkualitas. He et al., 2014 dan Lin dan Liu (2009), telah
mengidentifikasi faktor kepemilikan asing dan faktor corporate governance menjadi
faktor yang mempengaruhi pemilihan auditor. Leverage juga mempengaruhi pemilihan
auditor. Leverage perusahaan menunjukkan proporsi hutang perusahaan yang digunakan
untuk membiayai asset perusahaan diduga juga mempengaruhi pemilihan auditor
berkualitas, karena semakin tinggi proporsi hutang, kreditur mengharapkan auditor yang
lebih berkulitas untuk menjamin bahwa laporan keuangan memiliki kualitas tinggi dan dan
sebagai alat monitoring untuk menjamin bahwa manajemen telah mematuhi perjanjian
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hutang. Berdasarkan hal tersebut, maka pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini
adalah, apakah kepemilikan asing, komisaris independen dan leverage berpengaruh positif
terhadap kualitas auditor?

KAJIAN TEORI

Pemilihan auditor menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Seperti telah di
gambarkan pada bagian sebelumnya, pemilihan auditor dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor. Penelitian ini mengacu pada temuan He et al., 2014, dan Lin dan Liu (2009), yang
telah mengidentifikasi faktor kepemilikan asing dan faktor corporate governancesebagai
faktor yang mempengaruhi pemilihan auditor.Selain itu Banimahd dan Vafaei (2012) juga
telah menduga bahwa faktor leverage juga menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi
keputusan pemilihan auditor. Namun selain ketiga faktor tersebut, ukuran perusahaan
diduga menjadi salah satu faktor yang menentukan pemilihan auditor. Hal tersebut
dianggap berkaitan dengan reputasi perusahaan, dimana perusahaan yang lebih besar akan
cenderung menggunakan auditor berkualitas untuk menjaga reputasi perusahaan. Dalam
penelitian ini ukuran perusahaan didasarkan pada nilai total aset sebagai variabel kontrol.
Berdasarkan hal tersebut maka, kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan
pada Gambar 1.

Kepemilikan Asing

H1+

H2+

Komposisi Komisaris Pemilihan Auditor
N
Leverage H3+ Total Aset

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Kepemilikan Asing Berpengaruh Terhadap Pemilihan Auditor. Peraturan terkait
penanaman modal di Indonesia mengacu pada Undang-Undang No.25 Tahun 2007 pasal 1
ayat ke 6 yang menyebutkan bahwa yang disebut sebagai penanam modal asing adalah
perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, dan pemerintah asing yang
melakukan penanaman modal di wilayah hukum Republik Indonesia.Pemegang saham
asing sering kali menuntut tata kelola yang optimal pada perusahaan yang mereka
investasikan. Hal tersebut dilaksanakan untuk meningkatkan transparansi serta
mengurangi informasi asimetri (Fan dan Wong, 2005).Wang et al., (2008) secara implisit
menjelaskan bahwa kepemilikan asing dapat mengurangi masalah-masalah keagenan
melalui insentif-insentif yang menyelaraskan kepentingan para manajer dan pemegang
saham.

He et al., (2014) juga mengemukakan bahwa investor domestik cenderung memiliki
permintaan yang rendah terhadap auditor yang berkualitas tinggi. Sedangkan Ghos (2011)
menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki sedikit kepemilikan asing cenderung untuk
tidak menggunakan brand name auditor.Laporan keuangan auditan yang transparan,
berkualitas, relevan dan reliabel dihasilkan dari audit yang dilakukan secara efektif oleh
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auditor yang berkualitas (Guedhami et al.,, 2014). Berdasarkan uraian tersebut nampak
jelas bahwa investor asing berkepentingan terhadap kebutuhan informasi yang berkualitas.
Auditoreksternal berkualitas dipandang mampuberfungsi untuk menjebatani terciptanya
kualitas informasi,sehingga semakin tinggi kepemilikan asing pada sebuah entitas maka
akan cenderung menggunakan auditor kualitas tinggi.Oleh karena itu dapat dirumuskan
hipotesis pertama sebagai berikut:

H1: Semakin tinggi kepemilikan asing akan semakin besar kecenderungan perusahaan

menggunakan auditor berkualitas.

Komposisi Komisaris Independen Berpengaruh Terhadap Pemilihan Auditor.
Komisaris independen merepresentasikan pengawasan perusahaan oleh pemilik, dalam
konteks ini komisaris independen berkepentingan untuk memastikan bahwa manajemen
melaksanakan tugasnya sesuai dengan amanah yang diberikan oleh para pemegang saham.
Ang et al., (2000) menyatakan kontrol pemilik dapat memperkenalkan mekanisme
monitoring yang membatasi atau mengurangi konflik keagenan. Untuk itu Johnstone dan
Bedard (2004) menyatakan bahwa secara umum, perusahaan cenderung untuk menunjuk
auditor besar ketika masalah agensi dirasakan kompleks. Untuk itu perusahaan dengan
biaya agensi tinggi cenderung memilih auditor berkualitas tinggi, untuk meningkatkan tata
kelola perusahaan mereka dan meringankan masalah kelembagaan yang potensial terjadi
(Fan dan Wong, 2005; Hay dan Davis, 2004).

Cohen et al., (2002) menyatakan kualitas audit independen secara langsung akan
mempengaruhi tata kelola dan operasi perusahaan. Sementara Claessens et al., (2002)
menyatakan bahwa auditor berkualitas rendah mungkin tidak dapat melaksanakan
pemantauan proses pelaporan keuangan klien secara efektif. Krishnan dan Ye (2005)
menyimpulkan bahwa terdapat tuntutan audit sebagai perangkat tata kelola, adalah fungsi
dari kualitas audit yang diberikan oleh auditor. Ashbaugh dan Warfield (2003)
menyatakan bahwa stakeholder menginginkan informasi keuangan yang handal, oleh
karena itu audit eksternal memainkan peran penting dalam tata kelola perusahaan sebagai
perangkat monitoring penting dalam proses pelaporan keuangan. Dahya et al., (2003)
menemukan bahwa investor menganggap dewan pengawas menjadi penting dalam tata
kelola perusahaan di Cina. Chen ( 2005) menemukan bahwa ada hubungan positif antara
ukuran dewan pengawas dan tingkat tata kelola perusahaan di Cina. Sementara Lin dan
Liu (2009) menemukan hasil empiris bahwa perusahaan dengan ukuran dewan pengawas
yang lebih kecil cenderung kurang menyewa auditor besar.Dari uraian tersebut nampak
bahwa dewan pengawas yang diperankan oleh komisaris independen mempunyai peran
penting dalam mekanisme tata kelola, pemilihan auditor juga menjadi unsur penting di
dalamnya. Oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut:

H2: Semakin besar proporsi komisaris independen perusahaan akan semakin besar
kecenderungan perusahaan menggunakan auditor berkualitas.

Leverage Berpengaruh Terhadap Pemilihan Auditor. Leverage merupakan cerminan
kondisi kewajiban entitas terhadap kreditur. Semakin tinggi leverage maka mengambarkan
semakin besarnya kewajiban perusahaan terhadap para kreditur. Beberapa literatur
sebelumnya telah menggambarkan terjadinya konflik kepentingan antara pemegang saham
dan para kreditur (Jensen dan Meckling, 1976). Beberapa keputusan terkadang
mengakibatkan terjadi wealthtransfer dari bondholder kepada shareholder. Untuk
mengatasi hal tersebut maka diperlukan adanya debt covenants (Skinner, 1993, Deli dan
Gillan, 2000). Terkait hal tersebut, Defont et al, (2000) menyatakan bahwa perusahaan

Jurnal Akuntansi/Volume XIX, No. 03, September 2015: 326-339 331



Setiawan dan Karsana: Faktor Representasi Stock Holder dan Debt Holder...

akan cenderung menggunakan auditor yang berkualitas tinggi, ketika leverage perusahaan
meningkat. Kreditur mengharapkan kondisi keuangan debitur sehat, sehingga informasi
kesehatan keuangan debitur menjadi sangat penting bagi kreditur.

Sementara Mansi et al., (2004) serta Kim dan Song (2011) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan kredibilitas dan reliabilitas informasi akuntansi, auditor yang berkulitas
tinggi dapat membantu debitur untuk memberikan signal mengenai kualitas kredit yang
dimiliki dan meminimalkan risiko informasi keuangan.Broye and Weill (2008)
menyimpulkan bahwa perusahaan lebih memproteksi hak kreditor dengan memilih auditor
besar untuk perusahaan mereka. Hal ini berhubungan dengan memberikan informasi
keuangan yang dapat dihandalkan, sehingga dengan  memilih  auditor
berkualitas,perusahaanberupaya untuk memberikan jaminan kulitas informasi melalui
penggunaan auditor yang berkualitas tinggi. Hal ini didukung temuan Almutairi (2013)
yang menemukan adanya hubungan positif antara leverage dengan kualitas auditor dalam
konteks auditor spesialis. Oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis ketiga sebagai
berikut:

H3: Semakin tinggi leverage perusahaan akan semakin besar kecenderungan perusahaan
menggunakan auditor berkualitas.

METODE

Populasi dan Sampel. Populasi penelitian adalah perusahan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk periode 2010 — 2014. Sampel penelitian adalah perusahaan manufaktur,
dimana perusahaan manufaktur dipilih karena perusahaan manufaktur relatif banyak dan
bisa mewakili perusahaan yang terdaftar di BEI. Selain itu, perusahaan manufaktur
memiliki sumber daya yang besar baik sumber daya manusia, maupun sumber daya fisik
lainnya yang membutuhkan investasi relatif besar. Pemilihan sampel dilakukan dengan
Kriteria sebagai berikut: (1) Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI periode 2010 — 2014;
(2) Memiliki data lengkap untuk semua variabel penelitiandalam periode penelitian; (3)
Laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah.

Variabel dan Pengukuran Variabel. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel

dependen vyaitu kualitas auditor yang diproksikan dengan auditor Big 4 dan Non Big

4.Sedangkan variabel independen terdiri dari kepemilikan asing,proporsi komisaris
independen, dan leverage,serta ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol.

a. Kualitas Auditor. Kualitas auditor menggunakan proksi dengan mengikuti penelitian
He et al., (2014) yang dikatagorikan dengan auditor berkualitas tinggi dan auditor
berkulitas rendah, pengukuran pemilihan auditor berkualitas menggunakan dummy 1
untuk auditor Big 4 sebagai proksi auditor berkualitas tinggi dan 0 untuk auditor
nonBig 4 untuk auditor berkualitas rendah.

b. Kepemilikan Asing. Kepemilikanasing didefinisikan sebagai besarnya nilai saham
yang ditanamkan di perusahaan yang ada di Indonesia oleh orang atau institusi asing,
kepemilikanasing diukur berdasarkan prosentase kepemilikan saham oleh pihak asing
(Bokpin dan Isshag (2009).

c. Proporsi Komisaris. Proporsi komisaris adalah jumlah komisaris independen
perusahaan, diukur berdasarkan proporsi jumlah komisaris independen dibandingkan
total jumlah komisaris perusahaan (Bekiris, 2011).
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d. Leverage. Leverage didefinisikan sebagai leverage keuangan yang mengukur seberapa
besar perusahaan menggunakan hutang dalam membiayai assetnya.Leveragediukur
menggunakan rasio total kewajiban terhadap total aset (Bolak et al.,, 2013)

e. Ukuran Perusahaan. Ukuran perusahaan adalah indikasi besar atau kecilnya perusahaan

yang dilihat dari total aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan diukur menggunakan
logaritma natural total aset (LnTA) (Wiranata dan Nugrahanti, 2013).

Analisis Data Penelitian. Pertama. Statistik Deskriptif. Penggunaan statistik deskriptif
adalah untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penelitian. Penelitian ini
menggunakan total deskriptif absolut yang menunjukan angka maksimum, minimum, rata-
rata dan standar deviasipada variabel penelitian. Kedua. Pengujian Hipotesis. Hipotesis
diuji menggunakan model regresi logistik dengan tingkat penerimaan hipotesis pada alfa
5%. Pengujian hipotesis dilakukan dalam model regresi sebagai berikut:

AUD = o + BLKEMAS + p2 KOMIN + p3 Lev + p4 UP + ¢

Dimana: AUD : Kualitas Auditor, a: Konstanta, p1,2,3,4: Koefisien Variabel, KEMAS:
Kepemilikan Asing, KOMIN: Komisaris Independen, Lev: Leverage, UP: Ukuran
Perusahaan, ¢: residual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses seleksi data sampel untuk periode 2011 — 2014 terkumpul data
sebanyak 128 sampel pengamatan dari 32 perusahaan yang memenuhi Kriteria sampel.
Data kemudian diuji menggunakan model regresi logistik. Berikut adalah proses analisis
data yang dilakukan;

Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Frekuensi Kualitas Auditor

Kualitas Auditor Jumlah Prosentase
NonBig 4 48 37,5
Big 4 80 62,5
Jumlah Observasi 128 100,0

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa, hampir sebagian besar perusahaan manufaktur
yang dijadikan sampel untuk periode yang diamati telah menggunakan jasa auditor besar.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari perusahaan-perusahaan tersebut telah
menggunakan auditor berkualitas.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi
Kepemilikan Asing 0,09 0,99 0,60 0,26
Komisaris Independen 0,20 66,67 25,81 18,67
Leverage 0,08 1,14 0,45 0,21
Total Aset(Rp. 000.000) 87.419 236.029.000 11.068.767 36.254.100

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian hipotesis. Data penelitian diuji menggunakan
analisis regresi logistik. Statistik chi-square menunjukkan nilai 50,840 dengan nilai
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signifikansi 0,000. Nilai Nagelkerke R square menunjukkan nilai 57%, hal ini berarti
bahwa variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel dependen sebesar
57%.

Tabel 3. Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien p-value Keputusan
Kepemilikan Asing 4,541 0,000 H1: Didukung
Proporsi Komisaris Independen 0,041 0,007 H2: Didukung
Leverage 0,183 0,890 H3: Tidak didukung
LNTA 1,225 0,000
Chi-square statistics 50,840 0,000
Nagelkerke R square 57%

Variabel kepemilikan asing memiliki nilai koefisien 4,541 dengan singnifikansi
0,000 lebih kecil dari alpha 5%. Hal ini berarti bahwa variabel kepemilikan asing secara
statistik berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor Big4. Dengan demikian hipotesis
1 yang menyatakan Semakin tinggi kepemilikan asing akan semakin besar kecenderungan
perusahaan menggunakan auditor besar terdukung. Dukungan atas hipotesis 1 sesuali
dengan temuan He et al., (2014), Ghos (2011) dan Guedhami et al.,, (2014).Hal ini
menguatkan dugaan bahwa kualitas informasi keuangan dan operasi perusahaan menjadi
kebutuhan penting bagi investor asing. Investor asing adalah investor yang diduga
memiliki asimetri informasi tinggi sehingga mereka mengharapkan perusahaan
menggunakan auditor yang lebih berkualitas. Oleh karena itu, auditor big4 diyakini
memiliki kualitas yang lebih tinggi dari pada auditor non big4, sehinggaauditor big 4
menjadi pilihan utama bagi perusahaan yang dimiliki oleh lebih banyak investor asing.
Hal ini didukung oleh data yang menunjukkan lebih banyaknya pemilihan terhadap
auditor besar dan rata-rata proporsi kepemilikan asing di kelompok perusahaan
manufaktur relatif tinggi.

Variabel proporsi komisaris independen memiliki nilai koefisien 0,041dengan
singnifikansi 0,007 lebih kecil dari alpha 5%. Hal ini berarti bahwa variabel proporsi
komisaris independen secara statistik berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor Big4.
Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan semakin besar proporsi komisaris
independen perusahaan akan semakin besar kecenderungan perusahaan menggunakan
auditor besar terdukung. Temuan ini mendukung temuan sebelumnya yang dihasilkan oleh
Chen (2005) dan Lin dan Liu (2009). Komisaris independen memegang peran penting
dalam efektifitas tata kelola perusahaan. Saat komisaris indepeden memiliki fungsi
pengawasan bagi perusahaan, komisaris independen memiliki ekspektasi yang tinggi bagi
manajemen dalam memberikan informasi handal bagi investor. Untuk mewujudkan
ekspektasi tersebut maka komisaris independen berkepentingan untuk melibatkan auditor
berkualitas dalam menilai kualitas informasi yang akan disampaikan. Dengan demikian
semakin besar proporsi komisaris independen pada perusahaan, diharapkan semakin
efektif fungsi komisaris independen terhadap implementasi mekanisme tata kelola
perusahaan, sehingga auditor besar akan lebih dilibatkan dalam memastikan kualitas
informasi yang dihasilkan. Hal ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa komisaris
independen mempunyai peran penting dalam mekanisme tata kelola dan pemilihan auditor
berkualitas.
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Variabel leverage memiliki nilai koefisien 0,183 dengan singnifikansi 0,890lebih
besar dari alpha 5%. Hal ini berarti bahwa variabel leverage secara statistik tidak
berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor Big4. Dengan demikian hipotesis ketiga
yang menyatakan Semakin tinggi leverage perusahaan akan semakin besar kecenderungan
perusahaan menggunakan auditor besar tidak terdukung. Temuan ini tidak mendukung
hasil penelitian Defont et al, (2000), Mansi et al., (2004) serta Kim dan Song (2011).
Tidak terdukungnya hipotesis ini sangat dimungkinkan karena leverage sebagai cerminan
nilai kewajiban tidak menjadi faktor krusial dalam menentukan kualitas informasi. Hal ini
terjadi kemungkinan karena tuntutan kualitas informasi keuangan tidak hanya tergantung
pada nilai kewajiban tetapi lebih paada nilai kinerja secara keseluruhan. Leverege tidak
berpengaruh terhadap pemilihan auditor dimungkinkan juga karena di Indonesia tuntutan
pemberi kredit (kreditor) tidak cukup besar bagi debitur dalam keterlibatan auditor
berkualitas untuk memberikan jaminan terhadap informasi keuangan yang berkualitas,
sehingga hasil penelitian menunjukkan hasil yang tidak mendukung hipotesis penelitian.

Ukuran perusahaan yang diproksikan denganLn Total Aset memberikan pengaruh
signifikan dalam pemilihan auditor bagi perusahaan. Total aset menjadi variabel kontrol
menunjukan bahwa semakin besar perusahaan maka kebutuhan untuk menciptakan
kualitas tata kelola dan penciptaan informasi handal menjadi suatu kebutuhan mendasar.
Hal ini semakin menguatkan bukti bahwa kualitas tata kelola perusahaan besar lebih baik
dari pada kualitas tata kelola perusahaan kecil. Semakin besar perusahaan akan semakin
kompleks situasi organisasi yang akan dihadapi. Selain itu, perusahaan besar juga ingin
menjaga reputasi dan sorotan publik sehingga pemilihan auditor berkualitas dan besar
menjadi kebutuhan. Hal ini relevan dengan hasil temuan bahwa sebagian besar perusahaan
sampel memilih auditor big4 sebagai auditor eksternal mereka.

PENUTUP

Simpulan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa, sebagian besar perusahaan manufaktur dengan kepemilikan asing yang terdaftar di
BEI telah menggunakan jasa auditor bigd untuk melakukan audit independen mereka.
Penelitian menyimpulkan bahwa faktor penting dalam keputusan pemilihan auditor big4 di
perusahaan manufaktur indonesia adalah besarnya kepemilikan asing dan besarnya
proporsi komisaris independen perusahaan. Namun temuan penelitian menyimpulkan
bahwa leverage sebagai cerminan kewajiban perusahaan terhadap kreditur tidak menjadi
faktor yang mempengaruhi pemilihan auditor di perusahaan manufaktur di Indonesia.
Selain itu, ukuran perusahaan juga mempengaruhi perusahaan dalam memilih auditor yang
berkualitas.

Penelitian ini tentunya masih memiliki keterbatasan,antara lain, dalam penelitian ini
hanya melihat kasus pada perusahaan manufaktur, sehingga hasil temuan terbatas dipakai
untuk melihat di sektor manufaktur saja. Penelitian selanjutnya dapat melihat variasi
sektor industri untuk memperkaya temuan. Penelitian selanjutnya juga dapat
mempertimbangkan memasukkan variabel komite audit sebagai sebuah variabel lainnya,
dan mencoba menggunakan proksi kualitas audit lainnya seperti proksi litigasi auditor,
untuk membuktikan kosistensi temuan.

Sebagai implikasi dari hasil penelitian, kesimpulan hasil penelitian ini berimplikasi
bagi para pengambil kebijakan tingkat perusahaan bahwa untuk memperoleh dana dari
investor luar memerlukan jaminan akan kualitas informasi yang dikeluarkan. Auditor
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berkualitas yang diwujudkan dalam pemilihan auditor big4 menjadi pilihan yang perlu
dipertimbangkan. Perusahaan yang berkualitas juga perlu didukung oleh efektifitas fungsi
dewan komisaris, dalam hal ini adalah keberadaan komisaris independen di setiap
perusahaan. Hasil penelitian ini juga berimplikasi pada pengembangan penelitian sejenis
dimasa depan. Kebutuhan untuk memperoleh kualitas audit dan kualitas informasi menjadi
fokus penelitian yang akan selalu berkembang.
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